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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa vang telah melimpahkan Rahmat-Nva
sehingga Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dengan
tema “Melalui Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Kita Tingkatkan Kualitas
Bangsa"”dapat terlaksana. Kegiatan seminar ini diharapkan dapat meningkatkan kuantitas
dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di berbagai bidang. Selain itu
dapat digunakan sebagai sarana untuk saling tukar informasi hasil penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat pada berbagai bidang ilmu.

Selama ini banyak hasil peneliian vang dilakukan perguruan tinggi belum
disebarluaskan atau didesiminasikan kepada pihak-pihak yvang memerlukan. Untuk itu
dengan penerbitan Buku Prosiding ini dapat menyebarluaskan hasil-hasil penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh perguruan tinggi. Dengan adanya
desiminasi diharapkan tidak hanya sebagai sarana untuk saling tukar informasi hasil
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang ilmu atau bidang kajian
tertentu. Desiminasi ini akan dapat dimanfaatkan bagi masyarakat luas vang
membutuhkan atau yang menaruh perhatian pada bidang-bidang vang ada dalam Buku
Prosiding. Hal ini akan membawa implikasi pada penguatan peran perguruan tinggi dalam

pengabdian kepada masyarakat.

Dengan adanya penerbitan Buku Prosiding ini diharapkan dapat memberikan
sekapur sirih untuk meningkatkan kualitas bangsa melalui hasil-hasil penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat di berbagai bidang vang dilakukan oleh perguruan tinggi.

Terima kasih.

Ketua Panitia,
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GARAP TARI TOPENG DALAM KONSERVASI WAYANG TOPENG JATI DUWUR
JOMBANG

Setyo Yanuartuti
Dosen Jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Unesa
setyo_vanuartuti@yahoo.co.id
Sendtarasik FBS Unesa

Abstrak: Kepunahan telah mengancam kehidupan seni tradisi seperti Wayang Topeng, berbagai
langkah pemberdayaan kembali telah dilakukan. Pemberdayaan yang diikuti dengan pendalaman
terhadap kebutuhannya akan lebih efektif dan bermanfaat. Garap tari merupakan salah satu
alternatif untuk pemberdayaan kembali pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur di Jombang.
Konsep garap tari yang dapat diterapkan dalam konservasi Wayang Topeng ini adalah konsep
garap baru yang mengacu pada estetika bentuk tari topeng yang memiliki nilai kekinian.
Pendalaman terhadap estetika tari topeng merupakan pendekatan yang dapat dilakukan dalam
usaha konservasi pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur agar dapat hidup kembali. Garap tari
Gladhen, tari topeng Mbanmban dan fragmentari Maduretno-Citralangenan yang telah dilakukan
dapat dijadikan sebagai model dalam konservasi pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur.

Kata Kunci: Tari Topeng, Konservasi, Wayang Topeng, Jati Duwur, Jombang

Latar Belakang

Wayang Topeng Jati Duwur merupakan salah satu pertunjukan bertopeng yang ada
di Kabupaten Jombang Jawa Timur. Disebut Wayang Topeng, karena pertunjukan
Wayang Topeng Jati Duwur menyajikan cerita yang dibawakan oleh seorang dalang dan
gerak tari yang dilakukan oleh penari dengan menggunakan topeng sebagai penutup
wajahnya. Wayang Topeng ini pada masa sebelum tahun 1980-an sangat digemari
masyarakat Desa Jatiduwur dan sekitarnya, sehingga kehadirannya sangat ditunggu-
tunggu. Kehadiran Wayang Topeng ini bagi masyarakat Desa Jati Duwur dan sekitarnya
karena difungsikan sebagai sarana ritual untuk penyembuhan penyakit dan nadzar.
Selain itu kesenian ini juga ditunggu masyarakat karena mampu memberikan hiburan
bagi masyarakat.

Arus perkembangan teknologi dan informasi mulai masuk dengan derasnya dalam
kehidupan masyarakat Indonesia. Arus tersebut telah mempengaruhi kondisi sosial-
politik dan budaya masyarakat. Munculnya budaya populer yang diakibatkan oleh
perkembangan teknologi menyebabkan pergeseran pola budaya dalam masyarakat. Pola
budaya agraris menjadi bergeser pada pola budaya modern. Pola kehidupan agraris yang
membawa masyarakat dalam pola tradisi budaya kebersamaan, gotong royong, rukun,
pada masa itu mulai bergeser menuju pola budaya yang serba instan, yang serba
gemerlap dan memunculkan budaya individu. Kondisi sosial dan budaya masyarakat ini
menyebabkan pergeseran fungsi seni yang sebelumnya menjadi sarana keberlangsungan
kehidupan. Masyarakat telah berubah dalam memandang dan menempat seni sebagai
seni hiburan. Seni populer yang mudah didapatkan melalui media informasi menjadi
pilihan masyarakat daripada seni tradisi. Kondisi seperti ini menyebabkan semakin
terpuruknya seni tradisi di masyarakat. Kesenian tradisional seperti wayang kulit,
wavang topeng dan sebagainya ditinggalkan masyarakatnya karena dianggap kurang
menarik, monoton, menjemukan dan sebagainya. Masyarakat telah memilih seni yang
bersifat profan, menarik dan menghibur semata. Kondisi sosial-budaya tersebut
menvebabkan kesenian tradisional seperti Wayang Topeng Jati Duwur mulai
ditinggalkan masyarakat.




Prosiding Semimar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (PP'M)
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri Surabayva
Surabava, 31 Oktober 2015

Ketika masvarakat menyadari bahwa nilai-nilai kearifan lokal vang terdapat dalam
pertunjukan seni tradisi tidak dapat ditemukan dalam seni populer, masyarakat mulai
mencoba untuk membangkitkan kembali seni tradisi. Hal ini seperti vang telah dilakukan
oleh masvarakat Jombang dalam usaha membangun kembali kesenian tradisional
Wavang Topeng Jati Duwur. Pada tahun 2000-an masyarakat dan pemerhati seni di
Jombang tergerak untuk merevitalisasi pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur yang
dianggap memiliki nilai-nilai lokal yang dapat membangun mental generasi muda,
Hasilnya mulai tahun 2000 kesenian Wavang Topeng Jati Duwur mulai dikenal kembali
oleh masvarakat Jombang bahkan masyarakat di luar Jombang. Namun, kondisi seperti
ini tidak berlangsung lama kesenian ini belum dapat menarik perhatian masyarakat
karena pertunjukan Wavang Topeng ini belum tergarap sesuai dengan tuntunan
masyarakat saat ini.

Pertunjukan Wayang Topeng sampai saat ini masih memiliki pola pertunjukan
tradisi masa lalu vang cenderung lama, dengan bentuk pertunjukan seadanya. Seniman
sebagai pelaku inovasi belum memiliki pandangan dan kemampuan pertunjukan yang
dapat menarik perhatian saat ini. Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat
pertunjukan Wayang Topeng di mulai tahun 2010 sampai 2013, pertunjukan tersebut
tidak menarik karena elemen visual seperti gerak tari dan busana disajikan apa adanya.
Artinya, bahwa penari melakukan gerak tari tanpa pola gerak yang jelas, atau asal
bergerak dan tidak adanya kesatuan dengan dialog sang dalang. Busana tari yang
melekat pada tokoh-tokoh vang dihadirkan dalam pertunjukan tidak mendukung
karakter tokoh dalam pertunjukan tersebut.

Ketika peneliti mencermati gerak tari yang disajikan, sebenarnya terdapat pola-pola
gerak yang menarik, namun karena dalam penvajiannya penari tidak melakukan gerak
tersebut dengan jelas menyebabkan pola gerak terlihat asal-asalan. Estetika pola gerak
yang masih tersimpan tersebut membutuhkan kepekaan penari dan atau seniman untuk
dapat mengeksplorasinya schingga keluar menjadi sajian gerak yang menarik dalam
pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur. Kepekaan akan estetika ini perlu dimunculkan
dalam diri penari-penari topeng Jati Duwur. Dalam kondisi seperti ini seniman terutama
para penari membutuhkan bantuan untuk dapat memunculkan kemampuan kepekaan
tersebut.

Nilai-nilai estetika gerak yang belum disadari dalam gerak penari ini ketika
dieksplorasi akan dapat menghasilkan sajian tari yang berbeda atau yang tari baru yang
dapat memberikan bentuk pertunjukan tari yang lebih menarik. Mengingat bahwa media
utama dramatari atau Wavang Topeng seperti Wavang Topeng Jati Duwur adalah gerak
dan dialog. Jika dalam pertunjukan sang Dalang telah mampu menyajian dialog yang
runtut dan jelas namun gerak tari tidak dapat mengungkapkan pesan dialog vang
dibawakannva pertunjukan akan menjadi timpany.

Berdasarkan atas kondisi inilah peneliti sebagai warga Jombang merasa terketuk
untuk ingin mencoba mencermati kelebihan-kelebihan dan kekurangan pertunjukan
Wayang Topeng ini dan selanjutnya ingin mencoba melakukan pengembangan tari agar
kesenian ini kembali diminati masyarakat. Mengingat bahwa,Wayang Topeng Jati Duwur
memiliki unsur visual gerak tari dan busana dalam pertunjukannya vang akan dilihat
langsung oleh penonton, maka pengembangan vang sangat mendesak dan dapat
dilakukan saat ini dengan tanpa menghilangkan nilai-nilai filosofis dan etisnva adalah
pengembangan perak tari dan busana. Peneliti vakin bahwa lakon-lakon E’:in'[t masih
memiliki keunikan dan nilai-nilai filosofis dan etis vang sangat adaptif untuk jaman
sekarang
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Pengembangan seni pertunjukan dengan tanpa menghilangkan nilai-nilainya
seperti ini memang sangat jarang ditemui pada masa sekarang ini. Pada umumnya
pertunjukan Wavang lainnya seperti wavang kulit telah banvak melenceng dari nilai
utamanva. Bahkan, Humardani (1972: 32) pernah menuliskan bahwa perkembangan seni
tradisinal saat itu waton pmyu - sekedar laku- sehingga muatan nilai tuntunannya sangat
kecil, karena selama pertunjukan vang waktu telah dihabiskan untuk unsur banyolan dan
lagu-lagu.

Hal seperti itu akan sangat mungkin terjadi apalagi di masa industri kreatif. Dalam
masa industri kreatit seperti sekarang ini akan menjadi ancaman sekaligus kesempatan
bagi seni tradisi seperti Wavang Topeng Jatiduwur, Usaha menyikapi industri kreatif ini
akan menjadi ancaman bagi Wavang Topeng jika hasil industri hanva mengutamakan
komersial. Pendangkalan nilai akan terjadi dan akan merusak seni pertunjukan
tradisional jika hanya watonpayu.Bentuk seperti ini biasanya tidak dapat bertahan lama.
Masa Industri kreatif akan menjadi kesempatan yvang baik bagi Wayang Topeng tersebut
jika penvikapan terhadapnya arif. Seni tradisi merupakan produk budaya warisan vang
amat kaya akan nilai esetetis yang dijadikan stimulan atau materi kreativitas. Oleh karena
itu Wayang Topeng merupakan modal besar untuk mewujudkan industri kreatif, namun
tetap memperhatikan nilai-nilai yang ada. Nilai estetis dapat dikembangkan namun nilai
etis dan filosofis tidak ditinggalkan begitu saja.

Berdasarkan kenyataan itulah peneliti pada kesempatan ini ingin melestarikan
Wayang Topeng Jatiduwur dengan cara melakukan konservasi terhadap gerak tari
sebagai unsur visual utama, sebagai wujud industri kreatif tanpa meninggalkan nilai-nilai
filosofis, etis dan estetisnya, sehingga bentuk konservasi ini manjadi bermakna bagi
masyarakat Jombang khususnya generasi muda. Dengan demikian produk kreatif
pertunjukan Wayang Topeng ini akan menjadi tontonan yang menarik dan selakigus
tuntunan bagi masyarakatnya, di samping juga dapat meningkatkan kesejahteraan
seniman-senimannya. Pertanyaannya adalah bagaimana bentuk konservasi garapan tari
dalam pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur dapat menumbuhkan industri kreatif
sehingga bermakna bagi kehidupan kesenian dan juga kehidupan masyarakatnya.

Metode penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan berkaitan dengan media
ungkap tari dalam pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur Jombang. Data vang
dibutuhkan dalam membahas permasalahan adalah data kualitatif tentang pola-pola
gerak yvang terdapat pada pertunjukan Wayvang Topeng Jati Duwur. Sumber data dalam
penelitian ini adalah nara sumber yakni Supriyo, dalang Heru Cahyono, Suhartono, dan
Mohamad Yaud. Suprivo merupakan orang vang memiliki ide gagasan untuk melakukan
revitalisasi pertunjukan Wavang Topeng Jati Duwur pada tahun 2000, sedangkan Heru
Cahyono merupakan dalang pertunjukan tersebut. Suhartono merupakan seniman di
Jombang vang membantu membaca gerak-gerak tari vang dilakukan oleh seniman tari
vang pada saat itu masih melakukan gerak namun tidak mampu melatihkan kepada
penari muda. Mohamad Yaud merupakan penari dari generasi muda yang menjadi
peraga tari dalam pertunjukan pada masa itu.

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi terlibat dan wawancara mendalam,
Observasi terlibat dilakukan dengan melakukan langsung gerak-gerak vang telah
dilakukan oleh nara sumber dan mengembangkannva dalam bentuk gerak tari baru.
Wawancara dilakukan setiap saat sambil melakukan observasi dan juga latihan-latihan
vang dilakukan pada saat penclitian berlangsung. Analisis data dilakukan secara
beruntun dan bersamaan antara pengumpulan data, reduksi data dan sajian data. Data
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vang telah didapatkan dapat secara langsung direduksi dan disajikan sekaligus
diferifikasi, dan jika data masih belum tercukupi dilakuka lagi proses dari pengumpulan
data sampai ferifikasi secara siklus. Metode ini disebut dengan model interaktif.

Konservasi dalam Seni Pertunjukan

Penvikapan terhadap keberadaan seni ini sangat diperlukan dari berbagai pihak
agar seni dapat hidup dan bermanfaat bagi masyarakatnya. Berbagai langkah dapat
dilakukan dalam usaha menangani seni pertunjukan, di antaranya adalah preservasi dan
konservasi, Dharsono (2013) mengungkapkan bahwa preservasi dan konservasi
merupakan konsep pelestarian seni yang dapat dilakukan oleh seniman atau pemerhati
seni. Preservasi adalah konsep pelestarian yang dapat dilakukan dengan cara menjaga,
merawat dan melindungi kesenian. Konservasi merupakan konsep pelestarian seni dalam
bentuk pengembangan dan pemanfaatan aset. Konservasi ini dapat dipilahkan menjadi
tiga metode vakni; 1) revitalisasi, 2) reinterpretasi, 3) abstraksi simbolik.

Revitalisasi adalah konsep pelestarian seni dengan bentuk pengembangan untuk
menumbuhkan kembali kesenian vang mulai punah. Studi revitalisasi merupakan risert
emik dan etik terhadap keberadaan seni tradisi rakyat (Dharsono, 2013:4). Revitalisasi
adalah usaha untuk mem”vital"kan atau menghidupkan kembali sesuatu vang
eksitensinva masih berarti dan dengan demikian eksitensi tersebut perlu dijaga dan
dikembangkan (lihat Soedarso, 2010:2). Sri Rochana menjelaskan bahwa revitalisasi tari
adalah sebagai upaya pengembangan tari dengan beberapa kegiatan di antaranya;
penggalian, rekonstruksi, reinterpretasi dan reaktualisasi yang bertujuan untuk
menghidupkan kembali, melestarikan, mengaktualkan dan membuat tari menjadi lebih
berharga (Widyastutieningrum, 2012: 25-26).

Reinterpretasi merupakan metode pengembangan seni vang dilakukan dengan
menempatkan seni tradisi sebagai inspirasi dan aspirasi garap. Abstraksi simbolik
merupakan pemanfaatan ikon tradisi sebagai simbol ekspresi personal. Abstraksi
simbolik merupakan konsep perngembangan seni dalam bentuk modern vang
memanfaatkan ikon atau tanda tradisi sebagai simbol ekspresi personal seorang pencipta
karya seni (Dharsono, 2013:4)..

Konservasi vang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah konservasi
revitalisasi dan reinterpretasi. Hal ini karena dalam konservasi yang mendesak harus
segera dilakukan dalam waktu sekarang ini adalah hanya revitalisasi dan reinterpretasi,
mengingat kondisi Wayang Topeng Jati Duwur saat ini sudah mulai banyak seniman
vang sudah tua bahkan meninggal.

Garap Tari sebagai langkah Konservasi

Di dalam konteks konservasi, seniman merupakan orang vang memiliki ide untuk
melakukan upava menghidupkan seni sehingga seni tersebut kembali berdaya. Tidak
sedikit seni pertunjukan gulung tikar bahkan mengalami kepunahan karena seniman
tidak mampu mempertahankan kehidupan keseniannya di tengah perubahan sosial
budava. Seni pertunjukan yang memiliki nasib seperti ini memerlukan penanganan atau
pemberdavaan kembali agar nilai-nilai yang adi Iuhung tidak hilang. lde seniman
merupakan dasar dalam melakukan proses konservasi,

Ide dan proses berkarva merupakan komponen penting dalam mewujudkan sebuah
karva seni. Dalam sebuah karya seni pertunjukan, hal ini lazim dikatakan sebagai konsep
dan proses garap. Konsep garap menurut Supanggah adalah:

Garap merupakan suatu ‘sistem’ atau rangkaian kegiatan dari seseorang dan/atau

berbagai pihak, terdiri dari beberapa tahapan atau kegiatan yanyg berbeda, masing-
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masing bagian atau tahapan memiliki dunia dan cara kerjanva sendiri vang

mandiri, dengan peran masing-masing mereka bekerja sama, sesuai dengan

maksud, tujuan atau hasil yang ingin dicapai, masing-masing kegiatan tersebut
saling terkait, saling berinteraksi, saling mendukung dan akhiniva membuahkan
hasil dengan kualitas atau karakter hasil akhir yang menuruti harapan, sasaran,

guna, maksud atau tujuan dari suatu pekerjaan (Supanggah, 2009: 3-4).

Konsep garap ini dapat diterapkan pada semua cabang seni pertunjukan seperti
tari, pedalangan, maupun karawitan. Konsep ini memberi pemahaman bahwa garap
merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat pelaku, tahapan kerja, dan masing-
masing elemen yang saling terkait dan bekerja sama dalam mewujudkan karya sesuatu
dengan karakter, sasaran dan gunanya.

Seni tari pada dasarnva adalah sebuah gerakan, akan tetapi sekedar gerak saja
belum tentu dapat dikatakan sebagai tari. Dengan demikian tidak semua gerak dapat
disebut sebagai tari, sebab gerak tari adalah gerakan yang telah diolah sedemikian rupa
sehingga mengandung makna dan nilai estetis (keindahan). Di dalam konteks tari gerak
sebaiknya dimengerti sebagai makna dalam kedudukan dengan lainnya (Smith, 1985:16).
Gerak di dalam tari adalah gerak vang telah mengalami perubahan dari bentuk asalnva,
baitk melalui proses penghalusan (stilisasi) maupun melalui proses penvimpangan
(distorsi). Dalam hubungan itu, tidak sedikit gerak-gerak tari yang dijumpai dari bentuk
asalnya yang diperindah, misalnya dari gerak sehari-hari yang diambil dari perilaku
manusia, binatang maupun alam sekelilingnya.

Garap tari merupakan sebuah sistem vang didalamnya terdapat pelaku seperti
penata tari, penari; penata musik; penata busana dan sebagainya; tahapan kerja vang
masing-masing elemen saling terkait bekerjasama dalam mewujudkan kara tari dengan
karakter, sasaran dan gunanya. Garap tari merupakan sebuah proses mewujudkan
garapan atau karya tari yang melibatkan penata tari, penari, penata musik dan juga
busana serta penata pentas sehingga karakter tari sesuai dengan sasaran dan tujuan serta
fungsi tari yang diinginkannya.

Dalam konservasi pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur, garap tari sangat
diperlukan untuk dapat mengembangkan pola-pola gerak tari dan juga koreografinya
menjadi bentuk tari baru maupun dalam bentuk pertunjukan Wayang Topeng vang
menyatu  antara geraj tari, dialog dalang, iringan pendukung, dan juga
pemanggungannya. Garap tari dalam bentuk tari baru dapat memunculkan tari-tari lepas
vang dapat dipertunjukkan di luar penvajian lakon dalm pertunjukan Wayang Topeng,.
Garap tari dalam bentuk pertunjukan Wavang Topeng merupakan penggarapan gerak
tari yang ditata dengan konsep koreografi vang menvatu dan mendukung unsur cerita
atau lakon vang ingin dipertunjukkan.

Garap Tari Topeng dalam Konservasi Pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur
Jombang
Penelitian ini konservasi tari dalam pertunjukan Wayvang Topeng Jati Duwur di
Jombang telah berhasil menggarap tiga tari topeng, Tari Topeng merupakan tari yang
dilakukan oleh penari vang menggunakan topeng sesuai dengan karakter tokch vang
dibawakan. Tiga tari topeng vang telah digarap dalam penelitian ini adalah tari Gladhen,
tari topeng Mbanmban, dan fragmentari Maduretno-Citralangenan
1. Bentuk Garap Tari GLADHEN
lari Gladen merupakan tari berpasangan vang menggambarkan prajurit vang,
sedang berlatth perang. Tari i digarap dari pola gerak perang vang ada dalam
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pertunjukan Wavang Topeng Jati Duwur, Bentuk tari Gladen merupakan perwujudan
dari gagasan atau konsep penggarapan tari.

lde gagasan tari Gladhen adalah pertunjukan Wavang topeng Jati Duwur.
Wavang Topeng Jaii Duwur merupakan pertunjukan wayang vang dilakukan cleh
penari vang menggunakan topeng dan diatur oleh seorang dalang. Di dalam
pertunjukan wayang topeng terdapat gerak-gerak perang vang dilakukan pada adegan
perang. Gerakan perang vang terdapat dalam pertunjukan wavang topeng memiliki
keunikan vakni karakter geraknva. Berdasarkan pengamatan dan eksplorasi gerakan
tersebut ditemukan gerakan tersebut kurang maksimal, namun kelebihannya memiliki
ciri tersendiri. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan menggarap gerakan perang
menjadi tarian lepas berebntuk pasangan yang dapat disajikan secara terlepas dari
penyajian lakon. Rangsang visual ini menjadi dasar penciptaan karya tari vang akan
dikembangkan dalam penelitian ini.

Judul tari Gladhen diambil dari kata gladhi yang berarti berlatih. Gladhen memiliki
arti melakukan latthan perang untuk mempersiakan prajurit -prajurit agar lebih
bersiap untuk perang. Gladhen diartikan pula persiapan dan berlatih perang bagi
prajurit.

Tipe karva tari Gladhen yang dikembangkan adalah dramatik. Tari dramatik
memiliki kekuatan suasana, yang dalam hal ini diwujudkan dalam gerak-gerak yvang
beralur.suasana terbangun dari musik dan alur tari yang disusun sebagai gambaran
ekspresi prajurit berlatih perang. Jenis karva tari ini adalah tari berpasangan.Tari
berpasangan merupakan jenis tari yang dilakukan oleh dua orang vyang
menggambarkan dua prajurit bertopeng yang sedang berlatih perang. Teknik gerak
tari diperoleh dari latihan intensif. Teknik gerak putra dengan gava tari wayang
topeng. Gaya gerak tari topeng yang memiliki karakter tari Jombangan akan dijadikan
dasar penggarapan gerak karya tari ini. Teknik gerak bersumber dari kekuatan kaki
dengan membuka kedua lutut dengan badan direndahkan atau mendhak. Teknik ini
akan diperoleh dengan cara latihan yang berulang-ulang. Teknik gaya tari putra tradisi
merupakan teknik gerak maskulin yang memiliki struktur tari tradisi dengan dasar
hitungan yang ada pada gending yang digunakannya.

Iringan tari baru ini adalah gamelan jawa berlaras slendro. Hal ini disesuaikan
dengan gamelan yang vang digunakan dalam pertunjukan Wayang Topeng Jat
Duwur. Gending-gending dikembangkan dari gending gaya Jawatimuran seperti
gending Awak dan Krucilan. Gending-gending dikembangkan untuk membentuk
suasana dramatik sehingga akan lebih menarik. Konsep tata pentas vang akan
digunakan dalam karya tari ini adalah pentas tiga arah. Tari ini tidak terikat oleh
konsep panggung atau arena, tetapi keduanya menjadi dasar pengembangan konsep
pemanggungan dalam tari ini.Hal ini dikarenakan lebih mengutamakan arah hadap
vaitu pada tiga arah, dengan arti bahwa tari ini digarap dengan mempertimbangkan
arah penonton yang berasal dari tiga arah.Konsep tiga arah ini didasarkan pada
konsep pemanggungan Wavang Topeng Jati Duwur vang sejak dahulu difungsikan
sebagai seni ritual yang digelar di halaman rumah penanggap. Sejak dahulu
pemanggungan digelar dengan menggunakan alas tikar atau sesek tanpa adanya
ketinggian. Namun, jika akan digelarkan dengan menggunakan panggung akan tetap
sesual.

Seni lain vang mendukung karva tari ini di antaranya adalah seni rupa vaitu
topeng. Topeng vang digunakan adalah topeng dengan karakter alus vang
diwujudkan dengan warna putih. Wujud topeng menggunakan gaya topeng wavang
topeng Jati Duwur vang cenderung memiliki bentuk lonjong dan ceper. Topeng dengan
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karakter halus dan kasar akan digunakan oleh penari dalam karva tari mi. Hal ini
mengingat bahwa tari yang diciptakan sebagai contoh ini merupakan salah satu tari
vang direkonstruksi dan diinterpratasikan dari gerak tari wayang topeng. Selain
topeny, unsur perdukung lain adalah property. Konsep karva taii “Gladen” ini akan
menggunakan property keris sebagai senjata dalam olah perang,.

Pola-pola gerak vang telah dihasilkan disusun menjadi sebuah struktur tari vang
berisi maju gending, sekaran perang dan mundur gending. Gerak-gerak yang telah
tersusun menjadi satu kesatuan bentuk tari menggambarkan prajurit yang sedang
berlatih berperang, Tari vang telah tersusun dibuatkan iringan gending vyang
dikembangkan dari pola gending vang telah ada dalam pertunjukan Wayang Topeng
Jati Duwur. Gending tari ini dikembangkan dari pola gending Kalongan SI Wolu dan
gending Awak SI Wolu. Tari Gladen juga didesainkan busana yang bercirikan tari gava
Jombangan.

Jenis busana vang didesain untuk tari Gladen tersebut adalah jamang, topeng,
slempang, pols deker, 2 sampur, basuk stagen, sabuk timang, keris, sembong/rapek, kain
panjang, celana panjen, gongseng.

Tari Gladhen yang telah tersusun dilakukan perekaman gambar kemudian
ditransferkan dalam VCD dan DVD sehingga menjadi tari kemasan vang terlepas dari
pertunjukan wavang Topeng Jati Duwur. Kemasan tari Gladhen ini dapat dijadikan
contoh produk tari kemasan yang dapat dipasarkan kepada pihak sasaran. Contoh
kemasan tarin ini akan dijadikan contoh untuk mengembangkan tari yang bersumber
dari pertunjukan wayang topeng Jati Duwur yang dapat akan menjadi industri kreatif
bermakna, Produk tari yang bersumber dari Wayang Topeng Jati Duwur ini akan
menjadi industri tari yabg bermakna bagi seniman dan juga para penggunanya yaitu
generasi muda.

. Bentuk tari TOPENG MBANMBAN

Ide gagasan garapan tari ini adalah kesetiaan abdi perempuan (emban) Dewi
Sekartaji. Dengan penuh pengabdian, sabar dan setia seorang abdi melayani putrinya.
Sang abdi selalu berusaha untuk menghibur sang putri di kala sedih. Keliklasan
menjadi dasar dalam pengabdiannya. Di dalam pertunjukan Wayang Topeng tersebut
terdapat tokoh emban yang selalu muncul pada adegan I yaitu adegan kerajaan
Sabrang. Tokoh emban lain juga terdapat pada adegan keputren pada kerajaan Jawa.
Karakter tokoh emban ini diwujudkan dalam bentuk topeng dan juga gerak tari.
Ditinjau secara ikonografi, topeng emban memiliki bentuk wajah bulat dan mungil.
Bentuk hidung pesek, bentuk alis tipis menyatu antara kiri dan kanan, bentuk mata
sayu, bentuk bibir tipis sedikit gugut. Warna yang digunakan untuk menguatkan
karakter adalah warma putih, dilengkapi dengan ornamen kepala berbentu rambut
vang disisir ke belakang dan berhiaskan seperti bando bunga vang dirangkai. Bentuk
ikonografi ini secara fisik menunjukkan bahwa emban tidak terlalu cantik, endel dan
genit. Secara  psiognomi bentuk fisik vang demikian ini menunjukkan karakter tokoh
yang riang, ceria, santai dan setia. Hal ini senada dengan perannya yakni sebagai juru
banyol atau penghibur raja, pangeran dan putri-putri di sebuah kerajaan. Seorang
emban juga seorang abdi vang siap melavani bendara-nya dengan penuh kesetiaan.
Dalam pertunjukan Wavang Topeng Jati Duwur Jombang, tokoh emban ini memiliki
gerak-gerik vang lincah, endel dan riang. Tokoh ini biasanya diperankan oleh seorang
laki-laki vang berbusana perempuan, vakni menggunakan kerudung atau tutup
kepala, kebaya dan kain panjang, Bentuk fisik tokoh emban ini menarik minat peneliti
untuk menggarapnya menjadi tari lepas vang sederhana.
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Judul tari Topeng Mbanmban diambil dari kata emban-emban. Kata cniban diulang
dua kali untuk menunjukkan bahwa tari i1 menggambarkan emban-cmban, artinya ada
beberapa emban. Kata emban-cmbar  dijadikan  kata  mbanmban.  Kata  topeng
dimaksudkar: untuk menunjukkan bahwa tari ini merupakan jenis tari topeng karena
menggunakana topeng emban sebagai penggambaran wajahnya. Hal ini dimaksudkan
agar, lari ini tetap memiliki makna sebagai perwujudan tokoh emban sebagaimana
dalam pertunjukan Wayang Topeng fati Duwur.

Tipe karva tari topeng mbanmban dikembangkan dalam tipe tari komik. Tari
komik merupakan tari yang memiliki karakter lucu. Esensi gerak untuk tari komik
adalah orisinal atau gerak yang dilakukan dengan cara tidka biasa dan hubungannya
dengan lingkungan dan orang lain dapat menjadi komik. Isi gerak dalam tari komik
dapat sangat representasional dari kehidupan nvata atau barangkali mempunyai
penekanan pada penyimpangan dan dilebih-lebihkan dari elemen tertentu yang dapat
menimbulkan komedi (Smith terjemahan Suharto, 1985: 26-27). Teknik gerak tari
diperoleh dari latihan intensif. Teknik gerak tari topeng Mbanmban adalah teknik gerak
tari tradisi Jawa Timuran khususnya gaya Jombangan. Teknik tari ini dikembangkan
dengan teba gerak yang lebih leluasa. Ada teknik gerak putri, dan juga teknik gerak
tari putra. Hal ini dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa garapan ini karakternya
putri namun, karena dalam pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur tokoh ini
dilakukan oleh orang laki-laki, sehingga volume geraknya kadang kala sempit, kadang
kala luas sebagaimana gerak putra.

Iringan tari baru ini adalah gamelan Jawa berlaras slendro. Hal ini disesuaikan
dengan gamelan vang yang digunakan dalam pertunjukan Wayang Topeng Jati
Duwur. Gending-gending dikembangkan dari gending Jawatimuran dilengkapi
dengan vokal-vokal baik sulukan maupun tembang dari sinden. Penggarapan gending
dengan menggunakan gaya Jawatimuran ini dimaksudkan agar memiliki rasa dan
suasana garapan tari dekat dengan gending-gending vang digunakan dalam
pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur Jombang. Gending-gending ini digarap
dengan berbagai bentuk gending dengan garap dinamika yang berbeda-beda.

Konsep tata pentas yang digunakan dalam karya tari ini adalah pentas tiga arah.
Tari ini tidak terikat oleh konsep panggung atau arena, tetapi keduanya menjadi dasar
pengembangan konsep pemanggungan dalam tari ini. Hal ini dikarenakan lebih
mengutamakan arah hadap yaitu pada tiga arah, dengan arti bahwa tari ini digarap
dengan mempertimbangkan arah penonton vang berasal dari tiga arah. Konsep tiga
arah ini didasarkan pada konsep pemanggungan Wayang Topeng Jati Duwur yang
sejak dahulu difungsikan sebagai seni ritual vang digelar di halaman rumah
penanggap. Sejak dahulu pemanggungan digelar dengan menggunakan alas tikar atau
sesek tanpa adanya ketinggian. Namun, jika akan digelarkan dengan menggunakan
panggung akan tetap sesuai.

Seni lain yang mendukung karva tari ini di anatranya adalah seni rupa yaitu
topeng. Topeng yang digunakan adalah topeng emban yang diwujudkan dengan
warna putih. Wujud topeng menggunakan bentuk topeng emban gaya topeng Wayang
Topeng Jati Duwur yang cenderung memiliki bentuk ceper. Selain topeng unsur
perdukung lain adalah busana kain panjang motif batik daun-daun berwarna hitam
dan kuning dengan latar kain putih, Pemilihan motif batik dengan latar atau dasar
putih dan dihiasi dengan motif daun atau benda-benda alam untuk menunjukkan
kerakvatan. Kain Batik ini digunakan sebagai kain panjang dan kemben, yang
dilengkapi dengan kebaya kain file berwarna kuning kecoklatan. Pemilihan warna dan
jenis kain ini dimaksudkan untuk menunjukkan kesederhanaan. Hiasan kepala tari imi
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menggunakan sanggul keong vang dihiast dengan bunga dan kain penutup gelung.
Hiasan ini digunakan untuk menunjukkan tokoh yang digambarkan adalah emban.
Properti vang digunakan adalah sampur vang disampirkan di bahu dan diikatkan di
lambunyg. Pemain atau penari dalam karva tari ini adalah 4 atau lima orang. Jumlah
pemain ini tidak ada ketentuan secara khusus, namun jumlah 4 atau 5 dimaksudkan
agar dalam penggarapan koreografinva memungkinkan penggarapan variasi gerak,
ruang dan pola lantai vang lebih variatif. Kelima penari kadang kala mewakili karakter
masing-masing tokoh emban, kadang kala mewakili karakter satu tokoh emban yang
gecul dan setia.

Ide gagasan tari Topeng Mbanmban adalah dari karakter tokoh Emban dalam
pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur. Gagasan ini terwujudkan dalam pola-pola
gerak vang ada seperti pola gerak berjalan atau trisik atau labas; ada pola gerak
menempat seperti ¢gol seyek, gerak improvisasi untuk penguatan komikal atau tidak
mengutamakan bentuk gerak; gerak-gerak sekaran, gerak transisi. Pola-pola gerak
tersebut merupakan pengembangan gerak tokoh emban yang lucu. Penguatan
karakter gerak ditunjang dengan pemain atau penari yang berjenis kelamin pria.
Wujud garap tari ini adalah tari gecul.

Karakter tari ini ditunjang dengan desain busana. Desain busana tari Topeng
Mbanmban terdiri dari kain batik yvang berwarna dasar putih dan corak warna kuning.
Busana bagian atas adalah kain kemben motif batik, yang sama dengan kain
panjangnya. Kemben batik ini ditutup dengan kebaya kain file warna kuning. Rambut
yvang digunakan untuk menguatkan karakter ini adalah rambut cemara yang dibentuk
melingkar-melingkardi atas kepala. Gelung rambut ini dihiasi dengan bunga ceplok
berwarna kuning kemerahan yang diletakkan pada gelung bagian kanan. Gelung ini
juga dihiasi dengan kain tile berwarna kuning. Untuk lebih memberikan kesan seornag
abdi, gelung juga dihiasi dengan potongan kain tile kuning. Berikut gambaran busana
tari Topeng Mbanmban.

b DLt

= —=

Gambar 1. Tari Gladhen, Tari Topeng Mbanmban
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dan Fragmentari Maduretno-Citralangenan

3. Bentuk garap Tari Fragmen “Maduretno-Citralangenan”

Tari fragmen merupakan dramatari dengan menyajikan cerita pendek. Cerita
pendek dalam fragmen ini dilakukan dengan cara mengambil cuplikan cerita vang
dikehendaki. Dalam penggarapan tari ini peneliti melakukan penelusuran cerita Panji
vang pernah dilakukan dalam pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur Jombang
Cerita Panji yang telah berhasil direvitalisasi dalam pertunjukan Wayang Topeng Jati
Duwur pada tahun 2000-2012 adalah cerita Patah Kuda Narawangsa dan Wiruncana
Murca (Yanuartuti, 2015: 375). Berdasarkan cerita tersebut peneliti mengembangkan
interpretasi terhadap cerita tersebut dengan mengkaitkannva dengan Serat Kuda
Narawangsa vang telah disusun oleh Moelyana dan Indriani (1983).

Hasil interpretasi cerita Panji oleh peneliti dapat mengembangkan ide garap tari
fragmen dengan judul Maduretno-Citralangenan. Cerita Maduretno-Citralangenan ini
dikembangkan dari cerita Patalt Kuda Narawangsa setelah Patah Kuda Narawangsa
melarikan diri ke hutan setelah merasa tidak kuat ketika Panji Inukertapati menikah
dengan Dewi Sekartaji palsu (jelmaan Thothok Kerot). Maduretno merupakan nama
samaran Raden Panji Inukertapati setelah Patah Kuda Narawangsa meninggalkannva.
Sementara itu Citralangenan juga merupakan nama samaran Dewi Sekartaji pada saat
berada di hutan setelah melepaskan diri dari nama Patah Kuda Narawangsa. Cerita ini
mendasari ide dan gagasan fragmen tari Maduretno-Citralangenan. Demikian ringkasan
cerita yang dikembangkan dalam bentuk fragmen tersebut.

Dalam Cerita Panji Kuda Narawangsa terdapat kisah yang menceritakan bahwa
kepergian Dewi Sekartaji membuat Raden Panji Putra linglung. Oleh karena itu,
pergilah sang Panji ke hutan yang diiringi oleh saudara-saudaranya. Di tengah hutan
bertemu dengan brahmana Sukarti vang kemudian disarankan untuk tidak berlarut-
larut dalam kesedihan.Brahmana juga menyvarankan untuk me-lakoni penyvamaran dan
kembali ke kerajaan Urawan (negara ayahnya sendiri) karena kerajaan Urawan sedang
kedatangan musuh Sang Klana Sewandana yang mau meminta Dewi Sekartaji (istri
Panji).Nama penyamarannya adalah Undhakan Maduretna.

Diceritakan di tempat berbeda Dewi Sekartaji telah menyamar menjadi Ni
Citralangenan. Selama di hutan sang Citralangenan sangat menderita yang kemudian
dibawa oleh Tumenggung Sumbanggita (punggawa kerajaan Seberang), dan
diketemukan dengan Raja Klana Sewandana. Meskipun sang Raja tidak tahu bahwa
Citralangenan adalah Dewi Sekartaji, Klana Sewandana sangat gembira menerima
sang putri.

Di kerajaan Urawan, Raja memerintahkan kepada prajurit untuk mencari
bantuan untuk menguatkan tentara Urawan, tidak lama kemudian datanglah
Undhakan Maduretna dan saudara-saudaranya vang juga telah menyamar untuk
mengabdi.Maka diutuskan Undhakan Maduretna untuk menghadapi Klana
Sewandana.Terjadilah perang antara Klana Sewandana dan Undhakan Maduretna
vang dimenangkan oleh Maduretna, Pada malam harinya Maduretna memeriksa
keadaan taman, dilihatnya dalam taman seorang putri yang sedang gundah hatinya
bahkan mengurung diri agar bisa mati karena tidak mau diperistri Klana Sewandana.
Sang putri Citralangenan sangat merindukan Panji Putra, dalam hatinva berkata”
apakah paduka tidak pernah bermimpi? Jika kanda telah tewas maka siapakah vang
akan merebut diri hamba?sambil menangis sang putri memanggil-manggil Raden
Panji. Undhakan Maduretna vang telah berdandan seperti Dewa berdiri di belakang
Sang putri. Diamat-amatinva sang putri dengan seksama maka dalam hatinva berkata:
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“Permata Dunia, hanya engkaulal kekasihku. Mengapa sakit hati dan meminta
kematian kepada Dewa?” Sambil mendekat Sang Dewa berkata “cucuku apa yang
sedang kau inginkan” mendengar suara itu Citralangenan terkejut dan membalikkan
badan sambil menundukkan kepala dan melemaskan tubuhnya, dikatakan meminta
untuk dirinva diberi kematian saja jika tidak dapat bertemu dengan Sang, Panji. Sang
Dewa memebrikan saran untuk sabar pasti sang Panji pasti akan bertemu, tetapi Sang
Dewa meminta cincin Sasra Ludiro vang dipakainya, ketika sang Putri memberikan
Sang Dewa memijit-mijit jemarinya. Sang, Putri merasa tidak menyukai Dewa. Namun
Sang Dewa meminta tidak ragu-ragu lagi jika melihat Sang Panji, maka diangkatlah
mukanya dan memandang dengan seksama Dewa yang berdiri di depannya. Ketika
beradu pandang dengan Dewa seperti ada petir dan kilat, hancur luluhlah hati
keduanya.

4. Proses Garap Tari Topeng dalam Konservasi Pertunjukan Wayang Topeng Jati
Duwur

Proses garap merupakan peristiwa dan tahapan kerja yang dilakukan oleh pelaku-
pelaku dalam mewujudkan garapan tari sesuai dengan karakter, sasaran dan fungsinya.
Proses garap tari topeng dalam konservasi pertunjukan Wayang Topeng Jati Duwur mi
dilakukan dalam tahapan-tahapan observasi nilai artistik, eksplorasi gerak, improvisasi,
komposisi dan evaluasi.

Observasi nilai artistik merupakan tahapan tahapan pelacakan teks. Pelacakan
tekstual dilakukan dengan observasi artistik nilai-nilai yang ada dalam pertunjukan
Wayang Topeng Jati Duwur. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi terhadap nilai-
nilai estetika dan nilai budaya yang terdapat dalam bentuk pertunjukan terdahulu.
Sumber yang diobservasi adalah gerak-gerak Mohamad Yaud sebagai penari saat ini.
Observasi ini diikuti dengan wawancara kepada Supriyo, Heru Cahyono dan Suhartono
sebagai pelaku revitalisasi pada tahun 2000. Observasi lain dilakukan melalui
pengamatan langsung pertunjukan yang dilakukan oleh dalang Heru Cahyono. Tokoh
emban yang disuarakan oleh Heru Cahyono mengandung nilai karakter tokoh emban
yang genit, lincah dan gecul. Cerita Heru Cahyono dalam lakon Patah Kuda Narawangsa
juga menjadi sumber observasi dalam pengembangan tari fragmen Maduretno-
Citralangenan.

Tahapan eksplorasi merupakan lanjutan tahapan observasi nilai artistik.
Observasi nilai artistik telah menghasilkan ide dan gagasan berkaitan dengan fokus
garapan. Fokus garapan memerlukan pendalaman berkaitan dengan gerak yang akan
digunakan sebagai media dalam mengungkapkan sebgau garapan tari. Eksplorasi
merupakan tahapan pendalaman gerak yang akan digunakan dalam mewujudkan
gagasan yang telah ditentukan. Dalam garapan tari Gladhen, eksplorasi dilakukan
dengan mencermati pola-pola gerak perang yang sudah ada dalam pertunjukan
wayang, topeng Jati Duwur. Selama eksplorasi gerak dapat ditemukan tiga motif gerak
yaitu gerak miling-miling, gerak tindak - mlayu  kicat dan gerak nggapruk ukel-ukel.
Eksplorasi dilakukan dengan melihat mendalami teknik dan juga mendalami
kemungkinan teba gerak yang dapat dilakukan. Dalam proses garap tari Topeng
Mbanmban, eksplorasi dilakukan dengan pendalaman karakter topeng dan suara vang
dikeluarkan oleh dalang, kemudian diwujudkan dalam olah gerak dan eksplorasi
kemungkinan pengembangan geraknya. Demikian juga dalam garap fragmentari
Maduretno-Citralangenan, eksplorasi dilakukan dengan pendalaman karakter topeng
dan gerak-gerak vang biasa dilakukan oleh para penari terdahulu. Eksplorasi juga
dilakukan dengan mencoba kemungkinan gerak vang masih bertolak pada gerakan

i
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yang sudah ada. Pendalaman teknik gerak dan segala kemungkinan pengembangan
teba geraknya diolah secara terus menerus sehingga menemukan teknik vang
diinginkan. Berdasarkan eksplorasi gerak tersebut akan dihasilkan pemahaman
tentang pola gerak dan bentuk serta struktur gerak vang ada, kemudian capat
dikembangkan bagaimana motif, frase dan kalimat dapat dikembangkan dengan
memperhatikan aspek dinamika garapan lari agar tidak membosankan

Berdasarkan temuan motif gerak dalm proses eksplorasi dilakukan improvisasi
gerak yang merupakan langkah pengembangan tari dengan mencoba-coba gerakan
atas dasar gerak-gerak vang sebelumnya telah ada maupun mewujudkan gerak baru.
Proses improvisasi dilakukan dengan menbuat gerak-gerak baru dengan bertolak pada
karakter gerak tari pada pertunjukan Wavang Topeng Jati Duwur,

Komposisi tari dilakukan dengan cara menyusun gerak-gerak vang telah
dihasilkan dalam proses improvisasi gerak. Gerak-gerak vang telah dibuat dalam
tahapan improvisasi disusun dalam sebuah struktur tari sehingga tampak jalinan antar
gerak yang satu dan yang lain. Rangkaian gerak tersusun dari gerak maju gawang
kemudian sekaran, perang, dan mundur gawang. Struktur gerak yang telah disusun
merupakan satu kesatuan rangkaian tari yang menvatu. Dalam proses ini penyusunan
gerak langsung diikuti oleh penari atau peraga vang dalam hal ini dilakukan oleh dua
penari. Dalam penyusunan gerak sekaligus membuat pola lantainya, hal ini selain pola
lantai dalam gerak perang sebelumnya sudah ada juga untuk memudahkan mengingat
motif-motif gerak vang telah disusun.

Bersamaan dengan proses komposisi gerak dilakukan pula penggarapan
gending secara terpisah. Penggarapan gending dilaksanakan dengan menyusun
struktur gending sesuai dengan konsep iringan yang telah dihasilkan pada tahap
penyusunan konsep. Penggarapan gending sekaligus dilatihkan kepada pengrawit
untuk mendapat struktur gending yang utuh. Penggabungan gerak dan gending
penari dapat menguasai gerakan, langkah konservasi dilakukan penggabungan antara
gerak tari dan gending. Dalam proses penggabungan ini akan dapat dilalui evaluasi
dan perbaikan struktur gerak maupun struktur gending yang telah didapatkan,
Dengan demikian akan ditemuakan kesatuan atau keharmonian antara gerak tari
dengan gending sebagai pengiringnya.

Evaluasi merupakan kegiatan penggarapan dengan cara mengoreksi struktur
gerak, desain lantai dan arah, iringan maupun busana ketika dipadukan menjadi
sebuah penyajian, bagian bagian mana yang kurang sesuai. Proses ini dimaksudkan
agar antara unsur gerak dan pendukung lainnya terjadi keselarasan dan keharmonisan
sehingga menghasilkan pertunjukan yang utuh dan menarik. Perekaman gambar
dilakukan untuk mengetahui hasil pengembangan, sekaligus untuk menghasilkan
produk karya sebagai bukti ujicoba terbatas dengan pengembangan tari untuk contoh
dapat dihasilkan.

Penutup

Pengembangan seni tradisi sangat dibutuhkan agar kehidupan seni tradisi memiliki

keberlanjutan, Penggarapan tari dalam bentuk garapan baru merupakan salah satu cara
yang dapat dilakukan dalam konservasi seni pertunjukan. Seni pertunjukan merupakan
seni vang memiliki berbagai elemen. Elemen-elemen pertunjukan tersebut merupakan
sumber nilai yang dapat dieksplorasi untuk dapat dikembangkan menjadi pertunjukan
vang inovatif dan kreatif sehingga dapat membangun kehidupan seni tersebut.
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